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ABSTRAK 

 

 
Penelitian menggunakan teori tiga dimensi karakter Lajos egri fisik, sosial dan 

psikologis serti arketipe The Trickster dari Bryan Tillman untuk menganalisis 

karakter Adam dalam cerita. Metode penelitian yang digunakan ada analisis 

kualitatif dengan fokus pada perilaku, dan motivasi yang dialami tokoh dan 

penelitian menggunakan metode observasi studi literatur. Penulis sebagai penulis 

cerita dan juga sutradara merancang karakter adam untuk memperlihatkan tiga 

dimensi karakter Egri saling berkaitan dan membentuk karakter Adam dan juga 

menggunakan arketipe The Trickster untuk membuat karakter Adam menjadi lebih 

hidup. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakter Adam membentuk realita ilusi 

sebagai mekanisme kesedihannya dan proses ini sesuai dengan fungsi arketipe 

Trickster sebagai penipu. Analisis juga menemukan dimensi karakter Egri saling 

berkaitan dan membentuk perilaku. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

Adam merupakan representasi trickster yang bukan hanya menipu lingkungan 

sekitarnya, tetapi juga dirinya sendiri, sehingga menghasilkan karakter dan narasi 

yang kuat dalam cerita ini. 

 

Kata kunci: Karater, Arketipe, Trickster, Scriptwriter 
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Designing the Trickster Archetype as the Foundation for Adam’s 

 

Character in the Film Shattered (2025) 

 

 
Rafael Jovanno Alden Bagaskara 

 

 

ABSTRACT 

The research uses Lajos Egri's Three dimensions of characters made of physical, 

Social and psychological along with Bryan Tillman's trickster archetype to analyze 

the character of Adam. The study uses an analytical method focusing on the 

character's behavior and motivation, supported by observation and literature and 

literature review. As both the story writer and director of the story, Adam designed 

to emphasize Egri's three dimensions and application of the trickster archetype to 

create a more dynamic and believable character. Adam represents a modern 

trickster figure who not only deceives those around him but also himself, resulting 

in a strong character and narrative structure. 

 

Keywords: Character, Archetype, Trickster, Scriptwriter 
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1. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN 

Dalam proses penciptaan film, penulis naskah scriptwriter memiliki peran yang 

sangat krusial. Lebih dari itu, seorang penulis naskah mempunyai tanggung jawab 

untuk memberikan sebuah kehidupan dalam cerita, membentuk karakter yang 

terasa nyata, dan menciptakan perjalanan emosi yang bisa dirasakan oleh siapa saja 

yang menonton. Tugas utama seorang penulis naskah adalah merancang alur cerita 

dari awal hingga akhir. Hal ini termasuk menentukan titik awal cerita, konflik 

utama, perkembangan karakter, klimaks hingga resolusi. Penulis naskah juga 

bertanggung jawab dalam membangun karakter yang kuat dan menyakinkan. 

Karakter tersebut harus memiliki motivasi supaya karakter tersebut yang 

menjalankan ceritanya bukan hanya masalah terjadi yang menjadi penjalan cerita. 

Latar belakang, konflik internal, dan tujuan yang realistis merupakan cara untuk 

penonton terhubung secara emosional. Seorang penulis naskah juga harus peduli 

terhadap dinamika psikologis dan sosial dalam cerita yang ia tulis. Ia perlu 

memahami bagaimana pengalaman, trauma, atau kondisi mental tertentu dapat 

membentuk perilaku dan keputusan tokohnya, Hal ini penting agar cerita menjadi 

menarik dan juga memiliki kedalam cerita dengan isu nyata yang bisa dirasakan 

oleh penonton. Seperti yang dilakukan oleh penulis dalam pembuatan Shattered 

(2025). 

Dalam proses pembuatan film ini, penulis terinspirasi oleh beberapa karya 

yang memiliki nuansa cerita serupa. Beberapa referensi utama yang digunakan 

antara lain Fractured karya Brad Anderson, Shutter Island karya Martin Scorsese, 

serta Glass karya M. Night Shyamalan. Ketiga film tersebut membantu penulis 

dalam membangun alur cerita, terutama dalam pengembangan ketegangan, misteri, 

serta elemen psikologis yang ingin ditampilkan dalam karya ini. 

Menulis karakter yang benar-benar kuat bukan hanya soal memberi mereka 

latar belakang atau tujuan tertentu, tetapi tentang menciptakan fondasi psikologis 

yang realistis dan jujur. Karakter yang menyentuh adalah karakter yang bisa kita 

pahami secara emosional yang perilaku dan keputusannya muncul dari luka, 

harapan, atau trauma yang masuk akal. Inilah yang menjadi fokus penulis ketika 
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menulis naskah film pendek Shattered (2025). Penulis ingin menghadirkan tokoh 

yang tidak hanya bergerak karena tuntutan cerita, tapi karena dorongan batin yang 

nyata. 

Shattered merupakan eksplorasi tentang bagaimana dampak psikologis, 

terutama trauma mendalam, bisa mengubah cara seseorang melihat dunia. Dalam 

cerita ini, penulis menceritakan seorang ayah bernama Adam, yang cintanya begitu 

besar kepada keluarganya, namun justru terjebak dalam kehancuran batin ketika ia 

kehilangan semuanya. Penulis mencoba mendalami bagaimana seseorang bertahan 

saat realita menjadi terlalu menyakitkan untuk diterima dan bagaimana pikiran bisa 

menciptakan ilusi sebagai bentuk perlindungan diri. 

Dalam penulisan naskah, penulis selalu memulai dengan bagaimana sifat 

yang akan dimiliki oleh karakter tersebut. Maka dari itu arketipe merupakan hal 

yang penting untuk dimengerti dan digunakan dalam proses pembuatan sebuah 

cerita. Sebuah arketipe dianggap sebagai cetakan atau model asli dari seseorang, 

sifat, atau perilaku yang secara alami ingin kita tiru dan teladani sebagai manusia. 

Arketipe merupakan contoh ideal dari sebuah karakter. Arketipe mencakup 

spektrum baik maupun jahat. Para perancang karakter dapat memanfaatkan konsep 

ini untuk memberikan pemahaman yang jelas tentang karakter, atau justru untuk 

mengaburkan pemahaman tersebut. (Bryan Tillman, 2020). 

1.1.1 RUMUSAN DAN FOKUS MASALAH 

 

Bagaimana prinsip-prinsip arketipe The Trickster direpresentasikan dalam 

karakteristik serta tindakan karakter Adam dalam film Shattered (2025)? 

Fokus masalah ini adalah mengevaluasi konstruksi karakter Adam dalam film 

Shattered (2025) dengan menggunakan pendekatan arketipe The Trickster. Fokus 

utama penelitian adalah bagaimana prinsip-prinsip arketipe The Trickster terlihat 

dalam karakteristik dan tindakan Adam yang terdapat pada Scene 7 dan Scene 11. 

Pada Scene 7, fokus terletak pada momen perpecahan realitas Adam melalui 

pantulan cermin, di mana Adam yang semula meyakini realita buatannya sendiri 

mulai dikonfrontasi oleh refleksinya yang mengungkap kebenaran, lalu ia menjadi 

sosok yang penuh ketakutan dan penyangkalan. Selanjutnya, pada Scene 11, fokus 
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diarahkan pada pengungkapan kebenaran atas seluruh kebohongan realita yang 

telah dibangun, di mana karakter Adam yang semula menipu dirinya sendiri dan 

penonton sepanjang cerita, lalu menjadi sosok yang hancur karena seluruh delusi 

dan kenyataan tragisnya terbongkar sepenuhnya. 

1.2 TUJUAN PENCIPTAAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi bagaimana 

prinsip-prinsip arketipe The Trickster tercermin dan direpresentasikan dalam 

karakteristik serta tindakan karakter Adam sebagai individu dengan perpecahan 

sebuah realita dalam film Shattered (2025). 
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2. LANDASAN PENCIPTAAN 

Mempertimbangkan kerangka konseptual yang telah dibangun melalui pembahasan 

teori utama terkait film dan narasi, bagian ini akan melanjutkan dengan mendalami 

landasan teori pendukung. Teori-teori ini krusial untuk memberikan pemahaman 

yang lebih spesifik dan mendalam mengenai arketipe The Trickster serta fenomena 

yang dialami oleh karakter Adam. Pendekatan i diharapkan mampu mengungkap 

pembentukan karakter Adam dalam film Shattered (2025). 

2.1 ARCHETYPES BRYAN TILLMAN Creative Character Design 2015 

 

Menurut Bryan Tillman, Archetype/Arketipe dianggap sebagai cetakan atau model 

asli dari seseorang, sifat, atau perilaku yang secara alami ingin kita tiru dan teladani 

sebagai manusia. Arketipe merupakan contoh ideal dari sebuah karakter. Arketipe 

mencakup spektrum baik maupun jahat. Menurut Bryan Tillman dari buku Creative 

Character Design 2015 Arketipe adalah fondasi penting dalam pengembangan 

karakter, dan salah satu tokoh yang paling berpengaruh dalam teori ini adalah Carl 

Jung, seorang psikolog asal Swiss. Jung, yang pernah menjadi rekan Sigmund 

Freud, meneliti hubungan antara pikiran sadar dan bawah sadar, serta bagaimana 

pola-pola tertentu terus muncul dalam cara manusia berpikir dan merespons dunia. 

Ia percaya bahwa ada ide-ide atau gambaran yang bersifat turun-temurun dan 

muncul berulang dalam imajinasi manusia baik dalam mimpi, mitos, cerita rakyat, 

maupun karya fiksi. Pola-pola ini kemudian disebut sebagai archetypes atau 

arketipe (hal 5). 

Jung (2020) menyebut bahwa arketipe ini tidak diciptakan secara sadar, 

melainkan muncul dari collective unconscious, bagian dari alam bawah sadar yang 

dimiliki oleh seluruh umat manusia. Tanpa disadari, kita semua menggunakan pola- 

pola ini untuk memahami orang lain, memberi makna pada pengalaman, dan 

membangun karakter dalam cerita. Dalam dunia penulisan, mengenal arketipe 

memudahkan penulis untuk menciptakan karakter yang kuat, hidup, dan mudah 

dikenali oleh penonton atau pembaca. Arketipe Jung telah menjadi acuan penting 

dalam sastra, film, psikologi populer, dan khususnya dalam penulisan naskah. 
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Arketipe The Trickster adalah salah satu dari arketipe dasar yang dikenalkan 

oleh Carl Jung dan dikembangkan lebih lanjut oleh Carol S. Pearson. Menurut 

Bryan Tillman Arketipe ini mewakili sisi manusia yang penuh empati, rela 

berkorban, dan memiliki kebutuhan mendalam untuk melindungi serta merawat 

orang lain. Sosok Trickster umumnya digambarkan sebagai karakter yang mampu 

membelokkan kenyataan, mengganggu tatanan, atau menciptakan ilusi yang 

membuat orang lain termasuk dirinya sendiri tidak lagi mampu membedakan mana 

yang benar dan mana yang salah. Arketipe ini seringkali diasosiasikan dengan 

tokoh yang licik, penuh tipu daya, atau memiliki kecenderungan menipu untuk 

menguji batas kenyataan. Namun dalam banyak cerita modern, The Trickster tidak 

selalu muncul dalam wujud karakter jenaka atau manipulatif, melainkan sebagai 

simbol dari konflik batin yang menciptakan distorsi terhadap realita (hal 20 -21). 

Dalam cerita, The Trickster bisa muncul sebagai seseorang yang secara tidak 

sadar membentuk dunia baru demi bertahan dari tekanan psikologis. Ia sering kali 

tidak menyadari bahwa dirinya telah melanggar batas realita, dan justru hidup 

dalam dunia yang dibangun oleh pikirannya sendiri. Keberadaan trickster seperti 

ini bukan untuk mempermainkan, melainkan menunjukkan sisi rapuh manusia yang 

berusaha keras mempertahankan kewarasan. 

Dalam konteks psikologis, arketipe ini sangat erat kaitannya dengan kondisi 

disosiasi dan delusi, di mana seseorang menciptakan dunia alternatif sebagai bentuk 

pelarian dari trauma atau tekanan emosional yang tak tertahankan. Dalam bentuk 

ekstrem, The Trickster menjadi cerminan dari seseorang yang sudah tidak lagi 

mampu hidup di dunia nyata dan memilih untuk mengurung diri dalam versi 

kenyataan yang ia ciptakan sendiri. 

Dalam film Shattered, karakter Adam mencerminkan fungsi arketipe The 

Trickster ini. Setelah kehilangan istri dan tanpa sadar menyebabkan kematian 

anaknya sendiri, Adam tidak mampu menerima kenyataan tersebut. Ia menciptakan 

dunia ilusi di mana Kanaya masih hidup dan hanya sedang sakit. Ia tetap 

menjalankan rutinitas sebagai seorang ayah memasak, merawat, bahkan mengobrol 

dengan Kanaya seolah semuanya baik-baik saja. Namun kenyataan yang dilihat 
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penonton bukanlah kenyataan objektif, melainkan realitas yang telah dibelokkan 

oleh pikiran Adam. Secara naratif, Adam menjadi trickster bagi penonton. Melalui 

sudut pandangnya, kita diajak untuk percaya bahwa Kanaya masih ada. Tapi seiring 

cerita berjalan, lapisan demi lapisan kenyataan mulai terkuak: bau busuk di 

rumahnya, interaksi yang janggal dengan tetangganya, dan sikap Adam yang 

semakin tidak rasional. Hingga pada akhirnya, terungkap bahwa semua ini adalah 

hasil dari halusinasi dan delusi akibat tekanan psikologis berat yang tidak 

tertangani. 

2.1.1 Archetype the Trickster 

 

Dalam cerita, The Trickster bisa muncul sebagai seseorang yang secara tidak sadar 

membentuk dunia baru demi bertahan dari tekanan psikologis. Ia sering kali tidak 

menyadari bahwa dirinya telah melanggar batas realita, dan justru hidup dalam 

dunia yang dibangun oleh pikirannya sendiri. Keberadaan trickster seperti ini bukan 

untuk mempermainkan, melainkan menunjukkan sisi rapuh manusia yang berusaha 

keras mempertahankan kewarasan. 

Dalam konteks psikologis, arketipe ini sangat erat kaitannya dengan kondisi 

disosiasi dan delusi, di mana seseorang menciptakan dunia alternatif sebagai bentuk 

pelarian dari trauma atau tekanan emosional yang tak tertahankan. Dalam bentuk 

ekstrem, The Trickster menjadi cerminan dari seseorang yang sudah tidak lagi 

mampu hidup di dunia nyata dan memilih untuk mengurung diri dalam versi 

kenyataan yang ia ciptakan sendiri. 

Dalam film Shattered, karakter Adam mencerminkan fungsi arketipe The 

Trickster ini. Setelah kehilangan istri dan tanpa sadar menyebabkan kematian 

anaknya sendiri, Adam tidak mampu menerima kenyataan tersebut. Ia menciptakan 

dunia ilusi di mana Kanaya masih hidup dan hanya sedang sakit. Ia tetap 

menjalankan rutinitas sebagai seorang ayah memasak, merawat, bahkan mengobrol 

dengan Kanaya seolah semuanya baik-baik saja. Namun kenyataan yang dilihat 

penonton bukanlah kenyataan objektif, melainkan realitas yang telah dibelokkan 

oleh pikiran Adam. 
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2.2 TEORI UTAMA TEORI 3D CHARACTER Lajos Egri 

 

Menurut Lajos Egri (2021) dalam karakter yang kuat harus dibangun melalui tiga 

dimensi utama, yaitu dimensi fisik, sosial, dan dimensi psikologis. Ketiga dimensi 

ini saling mempengaruhi dan bersama-sama membentuk perilaku, motivasi, serta 

perkembangan karakter dalam cerita (hal 153). Berikut merupakan struktur dimensi 

fisik yang dibahas Egri: 

A. Jenis Kelamin 

B. Usia 

C. Tinggi dan Berat Badan 

D. Warna mata: Warna kulit; Warna rambut 

E. Cara tubuh dipegang 

F. Penampilan 

G. Cacat 

H. Leluhur 

Dimensi selanjutnya yaitu dimensi sosial yang berisi tentang status sosial dari 

sebuah tokoh, tempat tinggal, kondisi kehidupan mereka. Egri berpendapat bahwa 

lingkungan sosial dari sebuah karakter juga sangat berpengaruh kepada karakter 

yang akan dibuat dikarenakan lingkungan sekitar dapat diartikan menjadi rumah 

karakter tersebut (hal 154). 

A. Kelas Ekonomi 

B. Pekerjaan 

C. Edukasi 

D. Lingkungan Keluarga 

E. Agama 

F. Ras dan Kewarganegaraan 

G. Peran Lingkungan Sekitar 

H. Pandanga Politik 

I. Hobi 

Dimensi ketiga, yaitu dimensi psikologis, merupakan hasil dari dua dimensi 

sebelumnya. Dimensi ini menghidupkan ambisi, frustrasi, temperamen, sikap, serta 

kompleks yang dimiliki seorang karakter. Dimensi ini digunakan untuk memahami 
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karakter dalam penulisan untuk menemukan motivasi dari karakter tersebut (hal 

154) 

A. Kehidupan Seks 

B. Ambisi 

C. Frustasi atau kekecewaan 

D. Tempramen 

E. Sikap terhadap kehidupan 

F. MBTI 

G. IQ 
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3. METODE PENCIPTAAN 

3.1. METODE DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

Dalam penciptaan karya tulis ini, penulis menggunakan metode teknik kualitatif 

dan juga teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan data melalui studi 

literatur seperti buku dan jurnal. 

3.2. OBJEK PENCIPTAAN 

 

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis membuat sebuah karya film pendek yang 

memiliki durasi dari 13 menit. Film tersebut berjudul Shattered film menceritakan 

tentang seorang ayah yang dihantui oleh kematian putrinya, yang tewas dalam 

kecelakaan mobil yang mereka alami bersama. Ditambah rasa bersalah dan, 

pikirannya retak, mengubah dunianya menjadi mimpi buruk yang meyakinkan 

bahwa putrinya masih hidup di sisinya. 

Konsep Karya Film pendek fiksi Shattered. Cerita ini menggambarkan kepada 

kita rasa kesedihan yang berat dapat menciptakan sebuah pelarian dari kenyataan 

yang tak tertahankan oleh kita sendiri sehingga kita tidak bisa membedakan yang 

maupun yang buruk. Film pendek dibuat dengan konsep Live Action, dimana 

konsep masalah berfokus pada satu karakter yaitu karakter utama yang bernama 

Adam. Referensi film pendek yang dibuat adalah Fractured dari Brad Anderson, 

Shutter Island dari Martin Scorsese, dan Glass dari M Night Shyamalan. Tahapan 

yang penulis lakukan untuk mencapai sebuah hasil dari projek ini adalah: 

1. Development: 

Pada tahap ini penulis bekerja sebagai penulis cerita dan juga mensupervisi 

penulisan naskah. Penulis bekerja dalam tahap development, dimana dalam 

tahap ini penulis mencari berbagai referensi film yang dapat menggambarkan 

cerita yang penulis buat. Setelah itu penulis membuat sebuah logline, statement, 

sinopsis dan background story untuk digunakan sebagai pitching kepada anggota 

kelompok dan juga bisa digunakan untuk pitching kepada dosen. 

2. Pra Produksi: 
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Pada tahap ini pra produksi penulis melakukan revisi terhadap cerita dan juga 

naskah bersama scriptwriter sesuai masukan dari dosen. Setelah itu penulis dan 

semua anggota kelompok mencari jawaban untuk plot hole yang kami 

temukan. Pada proses ini saya dan beberapa anggota tim mencari referensi - 

referensi yang sesuai dengan konsep film yang akan kita buat. Setelah 

melengkapi cerita penulis bersama produser mencari lokasi yang cocok untuk 

pembuatan film dari cerita yang telah dibuat. Penulis dengan produser juga 

terlibat dalam proses pencarian cast dan dalam proses casting. Setelah tahap 

mendapat cast penulis dengan produser melakukan reading dan rehearsal 

bersama cast yang sudah dipilih oleh penulis. Penulis juga mengembangkan 

treatment kepada masing - masing departemen seperti kamera, sound, art dan 

juga editing. 

3. Produksi: 

Dalam pembuatan projek ini penulis menyutradarai aktor dari aktingnya dan 

juga blockingan dari aktornya. Penulis juga harus melakukan adjustment dari 

beberapa shot dikarenakan terjadi beberapa framingan dari kamera yang 

menurut penulis dan juga DoP akan menjadi lebih bagus. Kami juga membuat 

shot tambahan untuk memperlihatkan beberapa props art secara detail. Namun 

dalam proses pembuatan proyek ini, kami menghadapi sebuah masalah yang 

cukup berat. Salah satu aktor harus dipulangkan lebih cepat dari jadwal yang 

telah ditentukan karena mengalami sebuah musibah. Akibatnya, kami harus 

menghilangkan beberapa shot dan menggantinya dengan satu master shot yang 

merangkum keseluruhan adegan tersebut. Kami juga harus membatasi jumlah 

take, sehingga setiap shot hanya boleh diambil sebanyak dua kali. Meskipun 

begitu, kami berhasil menyelesaikan tahap produksi ini lebih cepat dari perkiraan 

4. Pasca Produksi 

Pada Tahap ini penulis bersama editor melakukan tahap assembling dari shot - 

shot yang telah diambil pada tahap produksi sebelumnya. Pada tahap assembly 

ini kita menghadapi beberapa masalah yang terjadi yaitu dimulai dari mengatur 

kontinuitas dari adegan yang telah diambil, dan juga pacing dari film tersebut. 

Dikarenakan kita tidak mendapatkan beberapa shot disaat tahap produksi 
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masalah terbesar kita yaitu pacing dalam cerita kita menjadi lebih singkat dan 

juga shot nya kurang variatif. Namun di akhir kita sedikit merombak struktur 

shotnya sehingga mendapatkan kontinuitas yang cocok dan juga pacing yang ok 

supaya penonton dapat menikmati hasil tersebut. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. HASIL KARYA 

 

Penulis membuat karya film pendek berjudul "Shattered". Sepanjang film penulis 

menceritakan sebuah perjalanan realita seorang karakter bernama Adam yang 

sedang mengalami perpecahan realita yang menipu di dalam hidupnya yang 

berawal terlihat baik - baik saja. Penulisan cerita untuk karakter Adam penulis 

menggunakan teori Archetype Bryan Tillman 2015 yang akan tercerminkan dari 

cerita yang terlihat di beberapa adegan. Dalam kejadian penulis menganalisa dan 

juga membuat kondisi psikologis Adam yang memperlihat Archetype the Trickster 

dalam film "Shattered". 

 

4.1.1 3D CHARACTER 

Tabel 4.1. 3D Character 
 

FISIOLOGI SOSIOLOGI PSIKOLOGI 

Jenis Kelamin : 

Laki - Laki 

Kelas sosial : Menengah Kepribadian :  Penyayang, 

mudah marah dan sensitif 
terhadap keluarga 

Umur : 38 tahun Pekerjaan: Pegawai 

kantoran 

Motivasi : melindungi dan 

merawat anaknya Kanaya 

Tinggi: ±175 cm Status Keluarga : Duda dan 

kehilangan anaknya 

Ketakutan : kehilangan orang 

yang dicintai, terutama 

anaknya 

Berat : ±70 kg Tempat tinggal : perumahan 
kota pinggiran sederhana 

tapi layak 

Konflik : rasa bersalah atas 
kematian istrinya dan 

anaknya 

Rambut : coklat 

kehitaman 

Lingkungan sosial: 

Tertutup, jarang 

bersosialisasi 

Sifat : denial dan 

Temperamen Sensitif 

Mata : Coklat tua Gaya hidup: Introvert dan 

terisolasi sejak istrinya 
meninggal 

Ketakutkan yang mendalam 

tentang kehilangan 

Kulit : Sawo 

matang 
- Disosiasi indentitas 
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Ciri khas : brewok, 

wajah kusam 
- Manipulatif dan penipu 

Kondisi Fisik: 

terlihat lelah 
- - 

 

4.1.2 SINOPSIS Shattered 

Adam berusaha menjalani hari-harinya sebagai ayah tunggal setelah kehilangan 

istrinya. Suatu pagi, ketika putrinya, Naya, jatuh sakit, Adam mencoba merawatnya 

dengan penuh kasih sayang. Ia memasakkan makanan kesukaan Naya dan berusaha 

menghiburnya. Namun, ketenangan itu terusik ketika televisi menayangkan berita 

kecelakaan mobil yang membuat Adam panik dan terguncang. Sejak saat itu, 

bayangan-bayangan aneh, suara misterius, dan refleksi ganjil dari cermin mulai 

menghantui kesehariannya. 

Kecurigaan semakin menguat ketika Ratno, tetangga tua yang perhatian, 

datang membawa makanan. Ratno merasa ada yang aneh bau tak sedap dari rumah 

Adam, suasana yang berantakan, dan sikap Adam yang makin tertutup. Sementara 

itu, Adam justru makin larut dalam percakapan dan kebersamaan bersama Naya, 

meski kejadian aneh di sekitarnya terus meragukan kenyataan. Cermin-cermin 

seolah mengungkap dirinya yang berbeda, sosok anak yang ia gendong, dan 

tuduhan bahwa semua ini salahnya. 

Seiring waktu, batas antara nyata dan ilusi semakin kabur. Adam terus 

dihantui suara klakson, kilatan petir, dan bisikan Naya yang membuatnya hampir 

kehilangan kendali. Lalu di hari terakhir terungkap Adam tidak merawat putrinya 

yang sakit, melainkan hidup dalam ilusi bahwa Kanaya sudah tidak ada. Dalam rasa 

bersalah yang tak tertahankan, Adam hanya ingin tetap bersama Naya, meski harus 

menolak kebenaran dan kehilangan dirinya dalam kegilaan. 
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4.1.3 ARCHETYPE THE TRICKSTER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Scene 7 Adam melihat refleksinya yang berbeda 

Sumber: Ducktape Production 

 

Arketipe the Trickster adalah karakter yang mampu membelokkan kenyataan, 

mengganggu tatanan, atau menciptakan ilusi yang membuat orang lain termasuk 

dirinya sendiri tidak lagi mampu membedakan mana yang benar dan mana yang 

salah (Jung, 2021 & Tillman, 2011). Hal ini sesuai dengan karakter Adam yang 

merubah kenyataan dan juga memberi ilusi dan manipulasi. Pada film ini Adam 

menciptakan ilusi bahwa Kanaya masih hidup merupakan bentuk pembohongan 

pada diri sendiri untuk menghindari rasa sakit emosional. Dalam struktur. Karakter 

Adam merepresentasikan The Trickster yaitu arketipe yang lahir dari konflik batin, 

rasa bersalah, dan disosiasi, sehingga menciptakan kekacauan psikologis yang pada 

akhirnya mengungkap realitas tragis yang selama ini ia tolak untuk dihadapi. 

 

 

4.2. PEMBAHASAN 
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Gambar 4.2. Scene 7 : Penulisan naskah perpecahan realita Adam 

Sumber: Ducktape Production 

Dalam pembuatan karakter penulis membuat karakter Adam selama ini telah 

menipu dirinya tentang realita yang terjadi sehingga pada malam hari setelah 

beberapa konflik yang terjadi akhirnya menghantuinya. Adam mengalami konflik 

batin antara realita aslinya dengan realita buatan dirinya yang ingin dia jalani 

seluruh hidupnya. Pada penulisan cerita ini penulis membuat sebuah konflik batin 

terhadap dirinya melalui sebuah cermin yang merefleksikan dirinya namun di 

dalam refleksi tersebut merupakan Adam yang memberitahu bahwa realita yang 

dijalani dirinya sekarang merupakan realita palsu dan realita yang asli akan selalu 

menghantui dirinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Scene 7 Perpecahan Realita Adam 

Sumber: Ducktape Production 

Dalam scene ini dapat terlihat Adam sedang mengalami sebuah perpecahan realitas. 

Teori Arketipe the Trickster merupakan sosok yang menciptakan sebuah ilusi dan 

manipulasi kebenaran yang terjadi (Bryan Tillman 2011). Dalam kasus ini Adam 

memanipulasikan realita dirinya yang akhirnya sedang di sadarkan bahwa realitas 

dirinya tidak benar. 

Dalam eksekusi scene ini penulis harus menggunakan 2 shot yang pertama 

dimana Adam memberikan reaksi terhadap perubahan refleksi. Penulis disini 

menyutradarai Adam untuk berekspresi ketakutan dan juga bereaksi menyangkal 

terhadap realita bahwa anaknya sudah tidak ada. Lalu pada shot berikutnya penulis 

menyutradarai Adam untuk marah kepada dirinya sendiri dikarenakan membohongi 
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diri sendiri dan juga bereaksi senang dengan ekspresi menakutkan disaat Adam 

ketakutan saat diberitahu tentang realita yang sebenarnya. 

 
 

Gambar 4.5 Scene 11: Perbedaan Realita Adam 

Sumber : Ducktape Production 

Gambar 4.6 Scene 11: Perbedaan Realita Adam 

Sumber : Ducktape Production 

Dari scene dapat terlihat sebuah scene pengungkapan kebenaran dari semua 

kebohongan realita dari karakter Adam yang telah menipu dirinya sendiri dan juga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Scene 7 : Penulisan naskah perpecahan realita Adam 

Sumber: Ducktape Production 

Dalam pembuatan penulisan naskah ini penulis membuat sebuah scene dimana 

mengungkapkan kebenaran atas realita yang selama ini penonton telah di bohongi 

oleh Adam akhinya diberitahu kebenaran aslinya bahwa Adam selama ini telah 

hidup dalam realitanya sendiri. 
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penonton terhadap alur cerita. Pada scene ini kebohongan realita yang selama ini 

dibuat untuk menipu dirinya maupun penonton akhirnya terbongkar dalam alur 

cerita. 
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5. SIMPULAN 

Berdasarkan proses penciptaan dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa karaktrer Adam merupakan representasi dari arketipe The 

Trickster yang menggunakan manipulasi realitas sebagai respons terhadap trauma 

kehilangan. Melalui penerapan teroi tiga dimensi karakter Lajo Egri, terlihat bahwa 

dimensi psikologis Adam khusunya sifat menyangkal menjadi penggerak utama 

yang membentuk perilaku disosiatifnya. Secara spesifik terlihat dua scene kunci 

dalam narasi yaitu pada scene 7, karkater Adam mengalami perpecahan realitas 

melalui cermin yang mereflekskan konflik batin antara delusi buatannya dengan 

kenyataan. Teori Trickster membentuk sebuah ilusi dan membelokan kenyataan 

(Bryan Tillman, 2011). Pada scene 11, fungsi The Trickster memperlihat seluruh 

kebohongan realita yang telah dibangun untuk menipu diri sendiri dan penotonton. 

Perancangan karakter Adam memberikan gambaran nyata mengenai 

kerapuhan jiwa manusia saat menghadapi kehilangan yang teramat besar. Melalui 

pendekatan 3D Character Lajos Egri, terlihat bahwa tindakan manipulatif Adam 

bukanlah sebuah kejahatan, melainkan kerapuhan emosional seorang manusia yang 

mencoba bertahan hidup. Dengan demikian, perancangan karakter Adam dapat 

menunjukan bagaimana arketipe The Trickster dan dimensi psikologis Lajos Egri 

saling berkaitan dalam membentuk narasi yang kuat dan memberikan kedalaman 

emosional pada film Shattered. 
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LAMPIRAN A Hasil persentase similarity & AI turnitin (20%) 
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LAMPIRAN B Form bimbingan 
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